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Abstrak: Perkembangan dalam dunia pendidikan dan juga pembelajaran saat ini kian 
pesat seiring dengan perkembangan budaya juga teknologi. Mengembangkan bahan ajar 
pada Kurikulum 2013 merupakan satu dari sekian kompetensi yang harus dimiliki guru. 
Oleh karena itu sebagai penunjang buku pendamping juga diperlukan selain buku utama. 
Penelitian berjudul “Pengembangan Buku Pendamping Alih Wahana Skenario Film Pada 
Pembelajaran Teks Drama” ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kebutuhan guru dan 
siswa terhadap buku pendamping Bahasa Indonesia menulis teks drama untuk siswa 
SMP/MTs kelas VIII, (2) proses pengembangan buku pendamping Bahasa Indonesia 
menulis teks drama untuk siswa SMP/MTs kelas VIII, dan (3) kelayakan produk buku 
pendamping Bahasa Indonesia menulis teks drama untuk siswa SMP/MTs kelas VIII.  
Model pengembangan ini menggunakan rancangan ADDIE yang terdiri dari 4 
tahap yaitu Analysis, Desain, Development, Implementation, dan Evaluation. Desain uji 
coba menggunakan 25 siswa, kemudian subjek uji coba produk menggunakan 15 siswa 
beserta guru Bahasa Indonesia terkait. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif untuk data verbal juga nonverbal berupa komentar dan saran dan 
kuantitatif untuk data numerik berupa hasil uji validasi. Validasi di lapangan yang 
didapatkan dari angket respon guru dan respon siswa menunjukan hasil sangat setuju 
dengan adanya buku pendamping ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buku 
pendamping yang dikembangkan sudah valid dan dapat digunakan pada pembelajaran. 
 
Kata kunci: Buku Pendamping, Alih Wahana, Skenario, Teks Drama 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan dalam dunia 
pendidikan dan pembelajaran dewasa 
kini kian pesat seiring dengan 
perkembangan budaya juga teknologi. 
Terlebih lagi dengan diterapkannya 
Kurikulum 2013, yang menitik beratkan 
penilaian bukan hanya pada 
pengetahuan keilmuan, melainkan juga 
pada aspek keterampilan, dan sikap. Hal 
ini tentu mengharuskan guru untuk 
berinovasi dengan setiap kegiatan 
pembelajaran, termasuk dalam hal 
pengembangan bahan ajar, utamanya 
pada pembelajaran yang mengharuskan 
adanya perpaduan aspek pengetahuan 
dan keterampilan.  
Salah satu yang membutuhan 
inovasi adalah pada pembelajaran 
drama, karena seringkali didapati siswa 
mengalami kesulitan untuk 
menuangkan ide dan kreativitas dalam 
bentuk tulis. Hal itu dikarenakan pada 
drama penulis harus benar-benar 
memahami penokohan, juga lingkungan 
yang menggambarkan kehidupan 
manusiawi.  
Berdasarkan pengamatan yang 
peneliti lakukan di SMP An-Nur 
Bululawang Malang, siswa mengalami 
kesulitan dalam proses 
mengembangkan alur cerita. Hal ini 
dikarenakan mereka menganggap 
menulis adalah hal yang membosankan. 
Melihat permasalah kurangnya bahan 
pembelajaran yang inovatif, alih 
wahana mampu menjadi satu pilihan 
dalam bahan pembelajaran. Alih 
wahana dirasa sesuai dengan 
perkembangan siswa di era milenial ini. 
Oleh karena itu objek alih wahana ini 
diharapkan dapat memudahkan siswa 
untuk meningkatkan keterampilan 
menulis naskah drama.  
 
METODE PENGEMBANGAN 
 Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian pengembangan atau dikenal 
juga dengan istilah Research and 
Development (R&D). Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
ADDIE yang memiliki lima tahapan 
sesuai dengan akronimnya yaitu 
Analysis, Desain, Development, 
Implementation, dan Evaluation. 
Desain uji coba pada penelitian 
ini adalah kelompok kecil berjumlah 15 
siswa kelas 8.25 SMP An-Nur 
Bululawang, dengan subjek uji coba 
meliputi guru terkait mata pelajaran 
Bahasa Indonesia juga siswa  kelas 8.25 
SMP An-Nur Bululawang. 
Instrumen pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan angket 
dan wawancara. Data terdapat dua jenis 
yaitu numerik dan verbal/non verbal, 
yang akan dianalisis menggunakan 





Berdasarkan angket analisis 
kebutuhan guru didapat nilai 85.4%  hal 
ini menunjukan bahwa guru mendukung 
dan setuju apabila dalam setiap 
pembelajaran tidak hanya mengandalkan 
satu buku sumber atau buku utama. 
Harus ada buku pendamping yang dapat 
membuat siswa termotivasi untuk belajar 
secara mandiri, dan meningkatkan minat 
siswa pada satu mata pelajaran atau 
materi terkait. Oleh karenanya butuh 
dikembangkan sebuah buku pendamping 
sesuai analisis kebutuhan yang telah 
dilakukan. 
Sedangkan pada analisis 
kebutuhan siswa 72% menyatakan 
kurang setuju apabila dikatakan drama 
adalah pembelajaran yang mudah dan 
tidak membutuhkan buku pendamping. 
Siswa masih merasa sulit untuk 
memproduksi naskah drama apabila 
hanya mengandalkan buku LKS. Hal itu 
disebabkan kurangnya contoh dan belum 
terbiasanya siswa dalam menulis naskah 
drama. Oleh karena itu dalam buku 
pendamping ini peneliti memberikan 
alih wahana sebagai salah satu referensi 
lain dalam penulisan naskah drama.  
Pada analisis karakteristik siswa 
menunjukan 60% mereka kurang 
memahami cara penulisan drama dengan 
benar. Dan angket motivasi menunjukan 
84% siswa sangat setuju jika belajar teks 
drama di dampingi dengan buku khusus. 
Hal ini menunjukan bahwa guru dan 
siswa membutuhkan adanya 
pengembangan buku pendamping 
sebagai inovasi bahan ajar serta untuk 
meningkatkan kreativitas siswa pada 
pembelajaran teks drama, khususnya 
keterampilan menulis naskah drama. 
Proses Pengembangan 
Beberapa format dan tampilan 
buku pendamping yang telah dihasilkan 
yaitu wujud, isi dan cakupan, 
sistematika, bahasa, dan kegrafisan. 
Penjelasan masing-masing komponen 
akan disajikan sebagai berikut.  
Pertama, wujud buku berbentuk 
cetak sesuai standar ISO dengan ukuran 
17 cm X 25 cm, margin 2 cm, spasi 1.5, 
dan dengan menggunakan kertas 80 
gram. 
Kedua, isi dan cakupan buku 
pendamping Skenario Film & Alih 
Wahana secara keseluruhan berisi 
tentang (1) konsep, (2) prosedur, dan (3) 
contoh menyesuaikan standar 

























Gambar 4.2 Prosedur Buku 
Pendamping 
 
Ketiga, sistematika Pada buku ini 
menyajikan pengetahuan dan 
keterampilan menulis naskah drama 
yang disusun secara sistematis sesuai 
dengan silabus. Susunan buku 
pendamping ini dimulai dari merancang 
kompetensi dasar dan indikator yang 
sesuai dengan silabus. Mulai dari 
mengidentifikasi hingga mengontruksi 










Gambar 4.3 Sistematika Berdasar KD 
 
Keempat, bahasa dalam buku ini 
menggunakan ragam bahasa formal yang 
komunikatif dan logis yang 
mengedepankan keruntutan dan 
kepaduan. 
Kelima, kegrafisan ada dua hal 
yang perlu diperhatikan dalam tampilan 
sebuah buku, yang pertama sampul dan 
yang kedua adalah desain isi buku. 
Desain sampul diarahkan pada empat 
komponen, yaitu tata letak, jenis dan 
ukuran huruf sampul, komposisi warna, 
dan  ilustrasi sampul. Berikut adalah 










Gambar 4.4 Sampul Depan dan 
Belakang 
 
Desain isi buku juga memiliki 
empat komponen yaitu  tata letak, jenis 
dan ukuran huruf, komposisi warna dan 
ilustrasi isi buku pendamping. Pertama, 
tata letak isi buku pendamping terdiri 
dari tiga komponen penting yaitu bidang 
cetak, penempatan huruf, dan 
penempatan ilustrasi. Bidang cetak buku 
pendamping sesuai dengan ukuran iso 
yaitu 17 cm X 25 cm, margin rata 2 cm 
dan spasi 1.15. Penempatan huruf secara 
proporsional yang menggunakan rata 
kiri dan penempatan ilustrasi berada di 
sebelah kanan dan tengah. Buku 
pendamping ini menggunakan sistem 
penomoran footer, yang terletak di pojok 
kanan bawah untuk halaman ganjil dan 
pojok kiri bawah untuk halaman genap. 
Kedua, jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan. Jenis huruf yang digunakan 
pada penulisan ada 3 yaitu Times New 
Roman ukuran 24 pt dan 14 pt, 
Garamond ukuran 12 pt dan 11 pt, 
Courier New dengan ukuran 9 pt untuk 
penulisan contoh skenario film dengan 
seluruh spasi 1.5. Ketiga, komposisi 
warna pada buku pendamping ini 
menggunakan empat jenis kombinasi 




Data dipeoleh dari ahli materi, ahli 
kegrafikan, respon guru, dan respon 
siswa berupa data numerik dan verbal. 
Data verbal berupa komentar dan saran 
yang didapatkan ketika melakukan 
validasi dan uji coba untuk memperjelas 
produk yang harus direvisi, data ini 
diperoleh secara lisan maupun tulisan. 
Sedangkan data numerik berupa skor 
yang diperoleh dari angket.  
Hasil validasi ahli materi 
memperoleh skor 75% sedangkan pada 
ahli kegrafikan memperoleh skor 88.6% 
hal ini menunjukan bahwa produk buku 
pendamping valid dan layak 
diimplementasikan dengan sedikit 
revisi. 
Pada respon guru menunjukan 
rata-rata nilai 75%, sedangkan pada 
respon siswa menunjukan rata-rata nilai 
80% sangat setuju dengan adanya buku 
pendamping tersebut. Hal ini 
menunjukan bahwa buku pendamping 





Bagi siswa khususnya kelas VIII 
SMP An-Nur Bululawang Malang 
manfaatkan buku pendamping ini 
sebagai alternatif belajar secara mandiri 
dan tambahan ilmu dalam kaitannya 
penulisan naskah drama. 
Bagi guru Bahasa Indonesia 
untuk menggunakan produk 
pengembangan buku pendamping ini 
sebagai tambahan bahan ajar untuk 
lebih memaksimalkan proses 
pembelajaran khususnya pada materi 
teks drama. 
Bagi peneliti lain jika 
memungkinkan lakukan penyebaran 
angket pada skala yang lebih luas jangan 
hanya berpatok pada satu kelas. Terkait 
materi untuk peneliti selanjutnya 
disarankan agar mengembangkan 
materi yang mendukung penulisan 
naskah drama selain materi alih wahana. 
 
Saran Diseminasi 
Guna kemajuan pendidikan, bahan ajar, 
dan penambahan kajian ilmu bidang 
Bahasa Indonesia produk ini akan 
didiseminasikan dengan cara 
menjadikannya e-book yang akan dapat 
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